
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Uji Validasi Simplified Acute Physiology Score (SAPS) 3 untuk
Prediksi Mortalitas Rawat Inap Pneumonia Komunitas Bakterial dan
Viral Berat Di RSUPN Cipto Mangunkusumo = Validation Test of
Simplified Acute Physiology Score (SAPS) 3 as a Predictor of In-
hospital Mortality of Severe Bacterial and Viral Community-Acquired
Pneumonia in Cipto Mangunkusumo National General Hospital
Calvin Kurnia Mulyadi, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20524911&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar Belakang Pneumonia komunitas berat (severe community acquired pneumonia atau SCAP) merupakan

salah satu bentuk penyakit kritis yang sering dijumpai dengan angka mortalitas jangka pendek yang tinggi.

Pelbagai model prediksi klinis general telah banyak dievaluasi memiliki performa yang baik dalam

memprediksi luaran klinis untuk penyakit kritis, namun evaluasi performa SAPS 3 sebagai salah satu sistem

skor yang luas digunakan dalam perawatan intensif terhadap SCAP hingga saat ini belum memadai untuk

memandu klinisi dalam menangani kasus tersebut.

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proporsi mortalitas SCAP serta mengevaluasi performa

kalibrasi dan diskriminasi dari SAPS 3 terhadap mortalitas rawat inap.

Metode Penelitian ini menggunakan desain kohort retrospektif dan mengambil data rekam medis dari pasien

dengan SCAP yang masuk rawat di instalasi gawat darurat, ruang perawatan high care maupun intensive

care di RSUPN Cipto Mangunkusumo selama 3 tahun (Maret 2019-Maret 2021). Dilakukan penilaian

mortalitas rawat inap selama 30 hari perawatan. Data terkumpul dianalisis dengan uji Hosmer-Lemeshow

goodness-of-fit untuk mengetahui performa kalibrasi dan pembuatan kurva Receiver Operating Curve

(ROC) untuk mengetahui performa diskriminasi skor SAPS 3 terhadap luaran mortalitas rawat inap.

Hasil Diperoleh 484 subjek SCAP dengan proporsi mortalitas 49,2%. Sebanyak 73,8% adalah infeksi viral

(COVID-19) dan sisanya bakterial (25,6%) dan campuran fungal-bakterial (0,6%). Performa kalibrasi

adalah baik (p=0,519, koefisien korelasi r=0,993). Performa diskriminasi tampak sangat baik untuk skor

total SAPS 3 dengan nilai AUC 0,921 (IK95% 0,898-0,944).

Kesimpulan Performa kalibrasi dan diskriminasi SAPS 3 dalam memprediksi mortalitas rawat inap SCAP

adalah baik.
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